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The problem in this research is "How Correlation Between Student Activities in 
Group Guidance with Social Interaction class X SMA Negeri 3 Pontianak?". This 
study aims to determine whether there is a relationship between Student Activity 
in Group Guidance with Social Interaction in class X SMA Negeri 3 Pontianak. 
The method used is descriptive method with quantitative approach that is the 
problem-solving procedure by describing the relationship of Student Activity in 
Group Guidance with Social Interaction in class X SMA Negeri 3 Pontianak by 
way of statistics and explained by way of Descriptive. The sample in this research 
is 52 students of class X SMA Negeri 3 Pontianak, Technique of data collecting in 
this research is indirect communication technique Data collection tool in this 
research is questionnaire. Based on the results of data analysis shows that the 
activities of students in the guidance of groups in the class X SMA Negeri 3 
Pontianak reach 91.09%, the achievement is in the range very good. While social 
interaction in class X SMA Negeri 3 Pontianak reach 82,62% which is in very 
good range. The result of product moment correlation of both variables is rhitung 
= 0,137 which means show that there is no correlation between learners activity 
in group guidance with social interaction in class X SMA Negeri 3 Pontianak. 




Sekolah merupakan salah satu 
lingkungan pendidikan yang berpotensi 
besar untuk membantu siswa mencapai 
tugas perkembangan siswa. Sekolah 
selain memberikan pendidikan juga 
mempunyai peranan penting dalam 
membimbing, mendidik, melatih dan 
mengajar siswa menuju manusia 
seutuhnya. Dari hal itu dikemukakan 
menurut Yusuf dan Nurisan (2010:6) 
bahwa “Bimbingan merupakan suatu 
proses yang berkesinambungan, bukan 
kegiatan yang seketika atau kebetulan 
melainkan serangkaian tahapan kegiatan 
yang sistematis dan berencana yang 
terarah kepada pencapaian tujuan”. 
Bimbingan kepada siswa di sekolah 
dapat membuat mereka mengerti 
pentingnya pendidikan untuk masa 
depan mereka . Oleh karena itu 
bimbingan perlu dilakukan dan 
dilaksanakan. Khususnya dibidang 
bimbingan dan konseling baik dalam 
kategori umum maupun institusi seperti 
sekolah. Pelayanan bimbingan konseling 
lebih difokuskan pada institusi  sekolah, 
hal ini dilakukan untuk membantu 
mengarahkan dan mencegah siswa agar 
tidak terjadi sesuatu yang dapat 
mengganggu perkembangannya. 
Menurut ABKIN (2013:9) “Pelayanan 
bimbingan dan konseling sebagai bagian 
dari upaya pendidikan pada satuan 
pendidikan merupakan usaha membantu 
peserta didik dalam rangka 




Institusi pendidikan khususnya 
dalam bidang bimbingan dan konseling 
seorang konselor selain memberikan 
pelayanan secara individu juga harus 
memberikan pelayanan secara 
kelompok. Bahkan pada jenjang 
pendidikan menengah atas sebagian 
besar bimbingan dilaksanakan secara 
kelompok kepada siswa. Bimbingan 
kelompok di institusi menyajikan salah 
satu pengalaman-pengalaman 
pendidikan bagi siswa juga dapat 
memberikan konstribusi positif kepada 
siswa terutama dalam interaksi 
sosialnya. 
Siswa tidak lepas dari berhubungan 
sosial dengan orang lain dalam 
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Hal ini 
kerena setiap hari siswa yang normal 
melakukan interaksi dengan individu 
baik secara langsung atau tatap muka 
maupun secara tidak langsung. Asrori 
(2008 : 83) mengatakan : “Interaksi 
sosial dapat terjadi dalam bentuk verbal, 
fisik, dan emosional”. Menurut 
Wibowo, (2005:17) “Kemampuan siswa 
dalam berinteraksi yang dinamis dan 
harmonis dapat membawa siswa 
mengembangkan dirinya secara 
optimal”. Dengan demikian, siswa harus 
bisa mengutarakan cara komunikasi 
yang baik dalam mengutarakan 
pendapat, menerima pendapat dari 
teman-temannya dalam memberikan 
masukan dan menjalin dimanika 
kelompok dalam diskusi bimbingan 
kelompok untuk mencapai tujuan yang 
satu, sehingga siswa tersebut bisa 
diterima dilingkungan tempat siswa 
berinteraksi. 
Adapun alasan meneliti di SMA 
Negeri 3 Pontianak, kerena berdasarkan 
observasi pendahuluan yang terlihat 
bahwa siswa-siswi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Pontianak pada 
saat berinteraksi mereka hanya 
berinteraksi sosial dengan sesama 
anggota kelompok yang mereka anggap 
sama dengan dirinya. Untuk menunjang 
aktivitas interaksi sosial yang sangat 
penting bagi siswa perlu dilakukannya 
bimbingan dari guru bimbingan 
konseling disekolah. Khususnya dalam 
penelitian ini perlu dilakukan bimbingan 
kelompok yang dapat menunjang 
aktivitas peserta didik dalam interaksi 
sosial di lingkungan sekolah. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, 
nampak ada dua hal yang perlu di teliti 
yaitu bimbingan kelompok dan interaksi 
sosial pada siswa. Pada penelitian ini, 
peneliti bermaksud mengetahui 
hubungan aktivitas peserta didik dalam 
bimbingan kelompok dengan interaksi 
sosial. Atas dasar itulah penelitian ini 
ditunjukan untuk mengetahui lebih 
lanjut hubungan aktivitas peserta didik 
dalam bimbingan kelompok dengan 
interaksi sosial pada kelas X SMA 
Negeri 3 Pontianak. 
 
METODE 
Suatu penelitian selalu diperlukan 
adanya metode. Metode penelitian 
adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memecahkan masalah penelitian. 
metode yang dipilih adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
bentuk penelitian dalam penelitian ini 
adalah bentuk studi hubungan atau yang 
biasa disebut korelasi. 
Populasi dalam penelitian  siswa kelas X 
di SMAN 3 Pontianak adalah sebanyak 
105 orang peserta didik. Dalam 
penarikan sampel peneliti menggunakan 
tehnik random sampling dengan cara 
undian menurut Surakhmand dalam 
Riduwan (2012:208) mengungkapkan 
bahwa “Apabila ukuran populasi 
sebanyak, kurang, atau sama dengan 
100, pengambilan sampel sekurang-
kurangnya 50% dari populasi. Apabila 
ukuran populasi sama dengan atau lebih 
dari 1000, ukuran sampel diharapkan 
sekurang-kurangnya 15% dari ukuran 
populasi”.Berdasarkan pendapat tersebut 
maka jumlah sampel yang digunakan 




Teknik pengumpulan data adalah 
cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi tidak langsung 
dengan alat pengumpul data berupa 
angket. 
Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan 
analisis korelasi ini akan di hitung 
menggunakan program SPSS 
menggunakan teknik analisis dari 
person, yakni dengan memilih kotak 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data 
Berdasarkan analisis data bahwa 
tidak terdapat hubungan antara aktivitas 
peserta didik dalam bimbingan 
kelompok dengan interaksi sosial pada 
siswa kelas X SMA Negeri 3 Pontianak. 
Hal ini ditunjukkan tabel 1 dan 2 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1 Aktivitas Peserta Didik Dalam Bimbingan Kelompok Kelas X 
 SMA Negeri 3 Pontianak 
 






Aktivitas peserta didik dalam 
bimbingan kelompok : tahap 
pembentukan,tahap 










a. Saling memperkenalkan 
dan mengungkapkan 













b. Mantapnya minat untuk 
ikut serta dalam 












masalah atau topik 
bahasan dan 
menetapkan masalah 
atau topik yang akan 
dibahas terdahulu serta 
membahas masing-
masing topik secara 
mendalam dan tuntas 
dan endengar, 
memahami, dan 




















  Baik 
e. Merasa, berempati dan 
bersikap serta 
berpartisipasi dalam 
kegiatan bersama dan 
tanyak jawab antara 
anggota kelompok dan 
pemimpin kelompok 
tentang hal-hal yang 
belum jelas menyangkut 












f. Saling membantu satu 




























h. Merumuskan rencana 












i. Penuh rasa persahabatan 
















Keseluruhan aktivitas peserta didik 
dalam bimbangan kelompok kelas X 
SMA Negeri 3 Pontianak mencapai skor 
aktual 4263 dari skor maksimal ideal 
4680 berarti mencapai 91,09% berada 
pada kategori “Sangat Baik”. Dan 
keseluruhan interaksi sosial pada siswa 
kelas X SMA Negeri 3 Pontianak 
mencapai skor aktual 3867 dari skor 
maksimal ideal 4680 berarti mencapai 
82,62% berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
Agar dapat melihat aktivitas peserta 
didik dalam bimbingan kelompok pada 
kelas X SMA Negeri 3 Pontianak secara 
lebih rinci, maka perlu dilihat dari 
indikator sebagai berikut: 
1) Saling memperkenalkan dan 
mengungkapkan diri,  doa serta 
permainan penghangatan/ 
pengakraban diperoleh skor aktual 
439 dari skor maksimal ideal 468, 
berarti mencapai 93,80% berada pada 
kategori “Sangat Baik”. Artinya 
bahwa peserta didik  berani 
memperkenalkan / mengungkapkan 
diri, doa serta ikut permainan 
penghangatan/ pengakraban 
dihadapan teman-teman yang ada 
dalam bimbingan kelompok tersebut. 
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2) Mantapnya minat untuk ikut serta 
dalam kegiatan kelompok dan 
memasuki tahap berikutnya diperoleh 
skor aktual 293 dari skor maksimal 
ideal 312, berarti mencapai 93,91% 
berada pada kategori “Sangat Baik”. 
Artinya bahwa peserta didik sudah 
memantapkan minat untuk ikut serta 
dalam bimbingan kelompok. 
3) Mengemukakan masalah atau topik 
bahasan dan menetapkan masalah 
atau topik yang akan dibahas 
terdahulu serta membahas masing-
masing topik secara mendalam dan 
tuntas dan mendengar, memahami, 
dan merespon dengan tepat dan 
positif diperoleh skor aktual 846 dari 
skor maksimal ideal 936, berarti 
mencapai 90,38% berada pada 
kategori “Sangat Baik”. Artinya 
bahwa peserta didik dapat 
menetapkan topik yang akan dibahas 
terlebih dahulu, serta memahami, 
merespon dengan tepat dan positif 
dari masing-masing topik yang 
dibahas. 
4) Berfikir, berpendapat, menganalisis, 
mengkritisi, dan beragumentasi 
diperoleh skor aktual 714 dari skor 
maksimal ideal 780, berarti mencapai 
91,54% berada pada kategori “Sangat 
Baik”. Artinya bahwa peseta didik 
dapat berfikir, berpendapat, 
menganalisis, mengkritisi, dan 
beragumentasi tentang topik yang 
dibahas dalam bimbingan kelompok. 
5) Merasa, berempati dan bersikap serta 
berpartisipasi dalam kegiatan 
bersama dan tanyak jawab antara 
anggota kelompok dan pemimpin 
kelompok tentang hal-hal yang 
belum jelas menyangkut masalah 
atau topik bahasan diperoleh skor 
aktual 704 dari skor maksimal ideal 
780, berarti mencapai 90,26% berada 
pada kategori “Sangat Baik”. Artinya 
bahwa peserta didik dapat berempati, 
merasa dan bersikap dalam  kegiatan 
bersama menyangkut masalah atau 
topik bahasan. 
6) Saling membantu satu sama lain dan 
kegiatan selingan diperoleh skor 
aktual 273 dari skor maksimal ideal 
312, berarti mencapai 87,50% berada 
pada kategori “Sangat Baik”. Artinya 
bahwa peserta didik dapat saling 
membantu satu sama lain dalam 
kegiatan selingan. 
7) Mengemukakan kesan-kesan 
pelaksanaan kegiatan dan 
mengemukakan hasil-hasil kegiatan 
kelompok diperoleh skor aktual 281 
dari skor maksimal ideal 312, berarti 
mencapai 90,06% berada pada 
kategori “Sangat Baik”. Atinya 
bahwa peserta didik dapat 
mengemukakan kesan-kesan, dan 
hasil-hasil dari kegiatan kelompok 
secara baik. 
8) Merumuskan rencana kegiatan lebih 
lanjut dan membahas kegiatan 
lanjutan diperoleh skor aktual 288 
dari skor maksimal ideal 312, berarti 
mencapai 92,31% berada pada 
kategori “Sangat Baik”. Artinya 
bahwa peserta didik dapat 
merumuskan rencana lebih lanjut 
serta membahas kegiatan lanjutan 
untuk bimbingan kelompok tersebut. 
9) Penuh rasa persahabatan dan rasa 
kebersamaan meskipun kegiatan 
diakhiri serta mengemukakan pesan 
dan harapan diperoleh skor aktual 
425 dari skor maksimal 468, berarti 
mencapai 90,81% berada pada 
kategori “Sangat Baik”. Artinya 
bahwa peserta didik dapat rasa 
kebersamaan dan penuh rasa 
persahabatan setalah mengikuti 

















































c. Terjadi dalam 
proses saling 
bertukar pikiran 









































































242 312 77,56 Baik  


















242 312 77,56 Baik  





280 312 89,74 Sangat 
Baik 
 
Keseluruhan interaksi sosial pada 
siswa kelas X SMA Negeri 3 Pontianak 
mencapai skor aktual 3867 dari skor 
maksimal ideal 4680 berarti mencapai 
82,62% berada pada kategori “Sangat 
Baik”. 
Agar dapat melihat interaksi sosial 
siswa kelas X SMA Negeri 3 Pontianak 
secara lebih rinci, maka perlu dilihat dari 
indikator sebagai berikut: 
1) Individu melakukan kontak 
pembicaraan satu sama lain 
diperoleh skor aktual 528 dari skor 
maksimal ideal 624, berarti 
mencapai 84,62% berada pada 
kategori “Sangat Baik”. Artinya 
bahwa peserta didik dapat 
melakukan kontak pembicaraan 
yang baik dengan teman satu kelas 
maupun dengan dilingkungan 
sekolah. 
2) Mengendalikan pembicaraan 
diperoleh skor aktual 264 dari skor 
maksimal ideal 312, berarti 
mencapai 84,61% berada pada 
kategori “Sangat Baik”. Artinya 
bahwa peserta didik mampu  
mengedalikan pembicaraan dirinya 
dengan baik. 
3) Terjadi dalam proses saling 
bertukar pikiran satu sama lain 
diperoleh skor aktual 263 dari skor 
maksimal ideal 312, berarti 
mencapai 84,29% berada pada 
kategori “Sangat Baik”. Artinya 
bahwa peseta didik mampu 
memposisikan dirinya dalam proses 
saling bertukar pikiran satu sama 
lain. 
4) Individu mengenal dan memahami 
pembicaraan lawan bicara diperoleh 
skor aktual 521 dari skor maksimal 
ideal 624, berarti mencapai 83,49% 
berada pada kategori “Sangat 
Baik”. Artinya bahwa peserta didik 
mampu memahami dan mengenal 
pembicaraan lawan bicaranya. 
5) Mengekpresikan bahasa tubuh 
dengan tepat diperoleh skor aktual 
202 dari skor maksimal ideal 312, 
berarti mencapai 64,74% berada 
pada kategori “Cukup”. Artinya 
bahwa secara umum peserta didik 
mampu mengekpresikan bahasa 
tubuhnya dengan tepat. 
6) Keterampilan bergerak dan 
bertindak diperoleh skor aktual 257 
dari skor maksimal ideal 312, 
berarti mencapai 82,37% berada 
pada kategori “Sangat Baik”. 
Artinya bahwa peserta didik 
mampu menerapkan keterampilan 
bergerak dan bertindak dalam 
berinteraksi sosial. 
7) Mengenal dan memahami bahasa 
tubuh dalam berinteraksi diperoleh 
skor aktual 267 dari skor maksimal 
ideal 312, berarti mencapai 85,57% 
berada pada kategori “Sangat 
Baik”. Artinya bahwa peserta didik 
dapat mengenal dirinya dan 
memahami bahasa tubuh dalam 
berinteraksi dengan lingkungan. 
8) Menyadari perasaan sendiri ketika 
berinteraksi diperoleh skor aktual 
274 dari skor maksimal ideal 312, 
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berarti mencapai 87,82% berada 
pada kategori “Sangat Baik”. 
Artinya bahwa peserta didik 
mampu menyadari perasaan yang 
timbul ketika berinteraksi dengan 
teman-temannya. 
9) Kemampuan memahami penyebab 
timbulnya emosi saat berinteraksi 
diperoleh skor aktual 242 dari skor 
maksimal ideal 312, berarti 
mencapai 77,56% berada pada 
kategori “Baik”. Artinya bahwa 
secara umum peserta didik mampu 
memahami penyebab timbulnya 
emosi sesaat ketika berinteraksi 
dengan teman-teman yang ada 
dilingkingkungan sekolah maupun 
lingkungan diluar sekolahnya.  
10) Kontak dilakukan dengan 
menggunakan curahan perasaan 
diperoleh skor aktual 273 dari skor 
maksimal ideal 312, berarti 
mencapai 87,05% berada pada 
kategori “Sangat Baik”. Artinya 
bahwa peserta didik mampu 
memposisikan dirinya ketika 
temannya mencurahkan 
peserasaannya. 
11) Kemampuan mengendalikan emosi 
dalam berinteraksi diperoleh skor 
aktual 254 dari skor maksimal ideal 
312, berarti mencapai 81,41% 
berada pada kategori “Sangat 
Baik”. Artinya bahwa peserta didik 
dapat mengendalikan emosi 
didalam dirinya ketika mereka 
marah, sedih, kecewa, maupun  
cemas. 
12) Kemampuan memanagement emosi 
dalam berinteraksi diperoleh skor 
aktual 242 dari skor maksimal ideal 
312, berarti mencapai 77,56% 
berada pada kategori “Baik”. 
Artinya bahwa secara umum 
peserta didik mampu 
memanagement emosi yang timbul 
ketika sedang berinterkasi dengan 
temanya. 
13) Kemampuan mengekpresikan 
emosi saat berinteraksi diperoleh 
skor aktual 280 dari skor maksimal 
ideal 312, berarti mencapai 89,74% 
berada pada kategori “Sangat 
Baik”. Artinya bahwa peserta didik 
dapat mengekpresikan emosi yang 
tiba-tiba muncul saat berinteraksi 
dengan teman-temannya. 
Hasil pengolahan data yang 
berkaitan dengan aktivitas peserta didik 
dalam bimbingan kelompok dengan 
interaksi sosial pada kelas X SMA 
negeri 3 Pontianak, yang bertujuan 
untuk menjawab hipotesis penelitian 
dianalisis dengan uji korelasi data 
diuraikan pada tabel 3 sebagai beriku:
Tabel 3 Korelasi antara Aktivitas Peserta Didik dalam Bimbingan Kelompok 
dengan Interaksi Sosial pada kelas X SMA Negeri 3 Pontianak 
 
Variabel R R Square Keterangan 
Aktivitas peserta didik dalam 
bimbingan kelompok (X) 
Interaksi Sosial (Y) 
0.137 0.279 Rendah 
 
rhitung = 0,137, hal ini menunjukan 
tidak terdapat korelasi antara aktivitas 
peserta didik dalam bimbingan 
kelompok dengan interaksi sosial pada 
kelas X SMA Negeri 3 Pontianak. 
Untuk menguji hipotesis 
berdasarkan analisis data diperoleh rhitung 
= 0,137 sedangkan rtabel = 0,279 pada 
taraf kepercayaan 95% untuk n = 52. 
Dengan demikian diperoleh rhitung < rtabel 
atau 0,137 < 0,279 non signifikan. 
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Berdasarkan ungkapan tersebut, 
maka hipotesis alternatif (Ha), yang 
menyatakan terdapat korelasi antara 
aktivitas peserta didik dalam bimbingan 
kelompok dengan interaksi sosial pada 
kelas X SMA Negeri 3 Pontianak 
ditolak pernyataannya. Sedangkan 
hipotesis nol (Ho), yang menyatakan 
tidak terdapat korelasi antara aktivitas 
peserta didik dalam bimbingan 
kelompok dengan interaksi sosial pada 
kelas X SMA Negeri 3 Pontianak 
diterima pernyataannya. 
Pembahasan  
1. Aktivitas Peserta Didik Dalam 
Bimbingan Kelompok 
Secara umum aktivitas peserta 
didik dalam bimbingan kelompok 
SMA Negeri 3 Pontianak telah 
memiliki aktivitas yang “Sangat 
Baik”, karena peseta didik telah 
mampu dalam mendorong 
pengembangan perasaan, pikiran, 
persepsi, wawasan dan sikap yang 
menunjang perwujudan tingkah laku 
yang lebih efektif. Hal ini sejalan 
dengan apa yang telah dijelaskan : 
menurut Nurihsan (2006:24) 
“Bimbingan melalui aktivitas 
kelompok lebih efektif karena selain 
peran individu lebih aktif, juga 
memungkinkan terjadinya pertukaran 
pemikiran, pengalaman, rencana, dan 
penyelesaian masalah”. 
Dengan demikian aktivitas 
peserta didik dalam bimbingan 
kelompok berguna dalam dinamika 
interaksi sosial, berpartisipasi aktif 
dalam dinamika kelompok, menyerap 
berbagai informasi untuk diri sendiri 
dan penyelesaian masalah. 
2. Interaksi sosial 
Interaksi sosial peserta didik 
SMA Negeri 3 Pontianak 
menunjukan kategori “Sangat Baik”. 
Karena peserta didik telah mampu 
berinteraksi secara verbal, fisik, dan 
emosional. Menurut Asrori (2008:82) 
“Dalam setiap interaksi senantiasa di 
dalamnya mengimplikasikan adanya 
komunikasi antarpribadi. Demikian 
pula sebaliknya, setiap komunikasi 
antarpribadi senantiasa mengandung 
interkasi, sulit untuk memisahkan 
antara keduanya, atas dasar itu ada 
tiga jenis yaitu interaksi verbal, 
interaksi fisik dan interaksi 
emosional”. 
Dengan demikian interaksi sosial 
merupakan hal yang paling unik yang 
muncul pada diri manusia, Interaksi 
antar manusia ditimbulkan oleh 
macam-macam hal yang merupakan 
dasar dari peristiwa sosial yang lebih 
luas. 
3. Korelasi antara aktivitas peserta didik 
dalam bimbingan kelompok dengan 
interaksi sosial 
Tidak terdapat korelasi antara 
aktivitas peserta didik dalam 
bimbingan kelompok dengan 
interaksi sosial pada kelas X SMA 
Negeri 3 Pontianak. Hal ini 
disebabkan karena interaksi sosial 
dipengaruhi oleh variabel atau faktor-
fakor lain, Menurut Asrori (2008:87) 
“Proses sosialisasi individu terjadi di 
tiga lingkungan utama, yaitu: 
lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat”. 
Penjelasan beberapa faktor yang 
mempengaruhi interaksi sosial 
tersebut, sebagai berikut:  
1) Lingkungan Keluarga 
Keluarga adalah lingkungan 
tempat anak bergaul melakukan 
interaksi. Menurut Danim 
(2011:57) “Keadaan keluarga 
secara pasti mempengaruhi 
perkembangan anak-anak 
mudannya. Karena, dengan 
keluarga yang aman dan utuh 
serta mempunyai kemampuan 
keuangan yang baik anak-
anaknya pun cenderung 
berkembang dengan baik”. 
Dengan demikian interaksi sosial 
akan menjadi lebih baik bila 
keluarga individu merasakan 
bahwa kehidupannya berarti. 
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2) Lingkungan Sekolah 
Sekolah tidak hanya 
mempunyai tugas yang tidak 
hanya terbatas pada masalah 
pengetahuan dan informasi saja, 
akan tetapi juga mencakup 
tanggung jawab pendidikan 
secara luas. Menurut Desmita 
(2011:232) “Sekolah merupakan 
lingkungan artifisal yang sengaja 
dibentuk guna mendidik dan 
membina generasi muda ke arah 
tujuan tertentu, terutama untuk 
membekali anak dengan 
pengetahuan dan kecakapan 
hisup (life skill) yang dibutuhkan 
kemudian hari”. Demikian pula 
dengan di sekolah, seorang guru 
tugasnya tidak hanya mengajar, 
tetapi juga berperan sebagai 
pendidik yang menjadi 
pembentuk masa depan, dia 
adalah langkah pertama dalam 
membentuk kehidupan yang 
menuntut individu untuk mampu 
melakukan interaksi sosial serta 
mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. 
3) Lingkungan Masyarakat 
Proses interaksi sosial yang 
dijalani siswa akan bertambah 
luas manakala telah berada pada 
lingkungan masyarakat. Menurut 
Ahmadi (2004:107) “Hakikat 
daripada masyarakat, terletak di 
dalam baiknya hubungan antara 
sesama manusia”. Dilingkungan 
masyarakat, siswa akan dituntut 
untuk lebih peka memakai pola-
pola hubungan yang tercipta 
karena di lingkungan masyarakat 
berkumpul individu yang variasi 
usia, watak, kepribadian, 
masalah, dan kebiasaan-
kebiasaan. 
 Selain itu, menurut Ahmadi 
(2007:52) Faktor-faktor yang 
mendasari berlangsungnya 
interaksi sosial, baik secara 
tunggal maupun secara 
bergabung sebagai berikut:  
1) Faktor Imitasi  
Imitasi merupakan pada 
anak-anak yang sedang 
belajar bahasa, seakan-akan 
mereka mengimitasi dirinya 
sendiri, mengulang-ulangi 
bunyi kata-kata, melatih 
fungsi-fungsi lidah, dan 
mulut untuk berbicara.  
2) Faktor Sugesti 
Sugesti merupakan 
pengaruh pisikis, baik yang 
datang dari dirinya sendiri 
maupun dari orang lain, yang 
pada umumnya diterima tanpa 
adanya daya kritik. Karena itu 
dalam psikologi sugesti ini 
dibedakan adanya : 
a. Auto-sugesti, yaitu sugesti 
terhadap diri yang datang 
dari dirinya sendiri. 
b. Hetero-sugesti, yaitu 
sugesti yang datang dari 
orang lain. 
3) Faktor Identifikasi 
Identifikasi merupakan 
dorongan untuk menjadi 
identik (sama) dengan orang 
lain, baik secara lahariah 
maupun secara batiniah. 
Misalnya identifikasi seorang 
laki-laki untuk menjadi sama 
seperti ayahnya atau seorang 
anak perempuan untuk 
menjadi sama seperti ibunya. 
Proses identifikasi ini mula-
mula berlangsung secara 
tidak sadar (secara dengan 
sendirinya) kemudian 
irrasional, yaitu berdasarkan 
perasaan-perasaan atau 
kecenderungan-
kecenderungan dirinya yang 
tidak diperhitungkan secara 
rasional, dan yang ketiga 
identifikasi berguna untuk 
melengkapi sistem norma-




laku orang yang 
mengidentifikasi itu.  
4) Faktor Simpati 
Simpati merupakan 
perasaan tertariknya orang 
yang satu terhadap orang 
yang lain. Simpati timbul 
tidak atas dasar logis 
rasional, melainkan 
berdasarkan penilaian 
perasaan seperti juga pada 
proses indentifikasi. Bahkan 
orang dapat tiba-tiba merasa 
tertarik kepada orang lain 
dengan sendirinya karena 
keseluruhan cara-cara 
bertingkah laku menarik 
baginya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan 
analisis data angket, maka secara umum 
hasil penelitian ini menunjukkan tidak 
terdapat korelasi antara aktivitas peserta 
didik dalam bimbingan kelompok 
dengan interaksi sosial kelas X SMA 
Negeri 3 Pontianak. 
Secara khusus dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Aktivitas peserta 
didik dalam bimbingan kelompok pada 
kelas X SMA Negeri 3 Pontianak 
tergolong dengan kategori “Sangat 
Baik”. Artinya peserta didik telah 
mampu dalam mendorong 
pengembangan perasaan, pikiran, 
persepsi, wawasan dan sikap yang 
menunjang perwujudan tingkah laku 
yang lebih efektif. (2) Aktivitas peserta 
didik dalam interaksi sosial pada kelas X 
SMA Negeri 3 Pontianak tergolong 
dengan kategori “Sangat Baik”. Artinya 
peserta didik telah mampu berinteraksi 
secara verbal, fisik, dan emosional. (3) 
Tidak terdapat korelasi antara aktivitas 
peserta didik dalam bimbingan 
kelompok dengan interaksi sosial kelas 
X SMA Negeri 3 Pontianak. 
 
Saran 
 Mengacu dari hasil penelitian di 
atas, maka dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
(1) Aktivitas peserta didik dalam 
bimbingan kelompok kelas X SMA 
Negeri 3 Pontianak. 
Saling membantu satu sama lain dan 
kegiatan selingan diperoleh skor 
aktual 273 dari skor maksimal ideal 
312, berarti mencapai 87,50% belum 
mencapai 100% maka diharapkan 
peserta didik selalu berusaha terus 
meningkatkannya lagi. Dengan cara 
peserta didik memahami makna 
saling membantu satu sama lain 
secara mendalam dan bisa bersikap 
yang baik guna menunjang 
perwujudan tingkah laku yang lebih 
efektif. (2) Aktivitas peserta didik 
dalam interaksi sosial kelas X SMA 
Negeri 3 Pontianak 
Mengekpresikan bahasa tubuh 
dengan tepat diperoleh skor aktual 
202 dari skor maksimal ideal 312, 
berarti mencapai 64,74% berada pada 
kategori “Cukup”, Kemampuan 
memahami penyebab timbulnya 
emosi saat berinteraksi diperoleh 
skor aktual 242 dari skor maksimal 
ideal 312, berarti mencapai 77,56% 
berada pada kategori “Baik”. Dan 
Kemampuan memanagement emosi 
dalam berinteraksi diperoleh skor 
aktual 242 dari skor maksimal ideal 
312, berarti mencapai 77,56% berada 
pada kategori “Baik”. Hal ini belum 
mencapai 100% maka diharapkan 
peserta didik selalu berusaha untuk 
meningkatnya lagi. Dengan cara 
peserta didik Mengekpresikan bahasa 
tubuh dengan tepat, mengontrol dan 
memposisikan emosi yang  timbul 
saat berinteraksi, sehingga peserta 
mampu menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungan sekolah. 
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